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ABSTRACT

This study aims to verify the relationship between perceived benefits and perceived behavioral
control on fintech adoption intention on banking products and services in Indonesia. This
quantitative study uses the technology acceptance model (TAM) approach and the theory of
planned behavior (TPB). The sampling technique uses purposive sampling, with a sample size of
545 respondents. The data source used is primary data. Data were collected by distributing
questionnaires built using Google Forms and distributed through social media. The data analysis
technique uses a structural equation model based on partial least squares (SEM-PLS) with the
help of SmartPLS software. The study's results prove that perceived benefits and perceived
behavioral control positively affect fintech adoption intention. This study can theoretically prove
that the TAM and TPB theories can be applied together and explain the relationship between
research variables. Practically, the TAM and TPB theories can be used together as a policy-
making model for implementing fintech innovation in banking.
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PERCEIVED BENEFIT DAN PERCEIVED BEHAVIORAL CONTROL
TERHADAP FINTECH ADOPTION INTENTION PADA
PRODUK PERBANKAN

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memerifikasi hubungan perceived benefit dan perceived behavior
control terhadap fintech adoption intention pada produk dan layanan perbankan di Indonesia.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitif dengan pendekatan teori technology acceptance
model (TAM) dan theory of planned behavior (TPB). Teknik sampel menggunakan purposive
sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 545 responden. Sumber data yang digunakan adalah
data primer. Pengumpulan data dengan menyebarkan data kuesioner yang dibangun menggunakan
google form dan disebarkan melalui media sosial. Teknik analisis data menggunakan structural
equation model berbasis partial least square (SEM-PLS) dengan bantuan software SmartPLS.
Hasil penelitian membuktikan bahwa perceived benefit dan perceived behavioral control
berpengaruh positif terhadap fintech adoption intention. Penelitian ini secara teoritis dapat
membuktikan bahwa teori TAM dan TPB dapat diterapkan secara bersama dan mampu
menjelaskan hubungan antara variabel penelitian. Secara praktis, penggunaan teori TAM dan TPB
secara bersama dapat digunakan sebagai model pembuat kebijakan dalam menerapkan inovasi
fintech pada perbankan.

Kata kunci: perceived benefit, perceived behavioral control, fintech adoption intention, TAM,
TPB.

Check for
updates

PISSN 2721-6241 229
eISSN 2721-7094

https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jps



http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/jps.v5i2.1794&domain=pdf&date_stamp=2024-10-24
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/jps.v5i2.1794&domain=pdf&date_stamp=2024-10-24
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/jps.v5i2.1794&domain=pdf&date_stamp=2024-10-24
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/jps.v5i2.1794&domain=pdf&date_stamp=2024-10-24
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/jps.v5i2.1794&domain=pdf&date_stamp=2024-10-24
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/jps.v5i2.1794&domain=pdf&date_stamp=2024-10-24
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/jps.v5i2.1794&domain=pdf&date_stamp=2024-10-24
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/jps.v5i2.1794&domain=pdf&date_stamp=2024-10-24
https://doi.org/10.46367/jps.v5i2.1794
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/jps.v5i2.1794&domain=pdf&date_stamp=2024-10-24

JPS (Jurnal Perbankan Syariah)
Oktober 2024, Vol.5, No.2: 229-246

PENDAHULUAN

Era digital saat ini, teknologi informasi merupakan salah satu faktor
terpenting dalam sektor ekonomi. Perkembangan teknologi informasi selalu
membawa inovasi-inovasi baru yang membawa revolusi dalam perekonomian
negara. Salah satu revolusi sektor ekonomi yang dipengaruhi oleh teknologi
informasi yaitu munculnya financial technology (fintech) . Fintech merupakan
model layanan keuangan dengan menggunakan teknologi informasi dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya (Salampasis and Mention 2018).
Keberadaan fintech dalam perekonomian memberikan dampak yang signifikan
dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam kinerja layanan keuangan
(Ediagbonya and Tioluwani 2023). Salah satu sektor yang sangat merasakan
dampak dari fintech yaitu perbankan (Erlindawati et al. 2023). Keberadaan
layanan fintech dalam perbankan seperti pengaplikasian mobile banking
memberikan peluang dalam meningkatkan transaksi keuangan digital dan
meningkatkan arus kas yang berjalan di sektor perbankan (Murinde, Rizopoulos,
and Zachariadis 2022). Hal ini dinilai memiliki potensi yang sangat besar dalam
meningkatkan perekonomian makro di Indonesia.

Bank Indonesia melaporkan bahwa keberadaan mobile banking
meningkatkan transaksi digital per tahun sebesar 4.557,5 triliun rupiah dengan
persentase sebesar 31,40% dan kondisi serupa juga berdampak pada uang
elektronik yang meningkat 43,24% sebesar 35,5 triliun rupiah hingga periode
bulan Agustus 2022 (Jatmiko 2022). Dampak keberadaan mobile banking
dirasakan oleh sejumlah usaha perbankan . Salah satunya adalah PT Bank Mandiri
Persero yang melaporkan bahwa adanya peningkatan jumlah transaksi digital
sebanyak satu milyar dengan persentase peningkatan 62%. Selain itu, usaha
perbankan lainnya seperti BRI juga merasakan dampak yang serupa dengan
peningkatan transaksi 1,063 milyar dan dengan perkiraan perputaran kas senilai
1.567 triliun rupiah. Perkembangan pada perbankan yang ditimbulkan oleh
layanan mobile banking tentunya membawa perubahan dalam dunia usaha dan
perekonomian negara (Tsindeliani et al. 2022). Transaksi online yang meningkat
membawa dampak positif dalam peningkatan profitabilitas usaha bisnis (Dong et
al. 2020). Sedangkan, perputaran kas yang lebih cepat dalam sektor perbankan
akan meningkatkan kondisi perekonomian negara Indonesia.

Keberadaan mobile banking tidak hanya bermanfaat terhadap sektor
perbankan, namun juga dirasakan dari sisi nasabah. Layanan mobile banking
memberikan manfaat baik secara finansial maupun secara non-finansial (Abdul-
Rahim et al. 2022). Adanya promo, diskon, dan akses layanan keuangan yang
bebas memberikan keuntungan secara finansial kepada nasabah karena layanan
mobile banking meminimalkan biaya pengeluaran yang tidak perlu. Sedangkan,
transaksi yang dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja memberikan
kenyamanan (convenience) bagi para pengguna layanan mobile banking karena
proses operasional yang dinilai lebih efektif dan efisien. Selain itu, fitur-fitur yang
menarik dan sederhana juga membuat pengguna merasa lebih mudah dalam
beradaptasi dengan sistem yang dimiliki layanan mobile banking (Rajaobelina et
al. 2018). Hal ini tentunya membawa perubahan yang signifikan baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam bisnis usaha yang dijalankan masyarakat.
Adanya mobile banking akan meningkatkan transaksi jual beli secara online dan
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arus distribusi akan semakin lancar. Keunggulan-keunggulan dan kemudahan
tersebut membangun identitas dan pandangan yang positif di kalangan masyarakat
dalam menilai layanan mobile banking (Jamshidi et al. 2018).

Meskipun, layanan mobile banking terbukti memberikan dampak yang
positif dalam perekonomian negara dan memberikan berbagai keunggulan.
Namun, nyatanya Indonesia masih belum dapat memaksimalkan potensi yang
dimiliki fintech. Salah satu hambatan terbesar di Indonesia dalam memaksimalkan
potensi fintech yaitu regulasi yang lambat dalam menanggapi perkembangan
fintech. Presiden Jokowi menanggapi bahwa regulasi di Indonesia terkait fintech
masih belum dapat mengimbangi perkembangan fintech yang ada di dunia
(Fatimah 2021). Meskipun Indonesia memiliki potensi ekonomi digital yang
sangat besar yaitu sebesar 124 miliyar US dollar untuk tahun 2025 ke depannya
dan mempunyai bisnis start-up sebanyak 2.229 (Habibah 2021), tetapi negara
Indonesia masih belum dapat menciptakan ekosistem digital yang baik jika
dibandingkan dengan negara lain. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan
fintech dan tingkat pengadopsian mobile banking di Indonesia yang masih
tergolong lambat jika dibandingkan dengan negara di sekitarnya.

Indonesia berada posisi keenam dan memiliki tingkat adopsi yang jauh
berada di bawah rata-rata. Indonesia hanya memiliki tingkat adopsi sebesar
7,70%. Meski memiliki potensi ekonomi digital yang sangat besar, Indonesia
masih belum dapat dibandingkan dengan negara berkembang lainnya seperti
Malaysia, Thailand, dan Vietnam yang memiliki tingkat adopsi online banking
sebesar 32,60%; 17,40%; dan 9,20% (Datareportal 2022). Kondisi ini
menunjukkan bahwa negara Indonesia masih jauh dalam hal membangun sistem
ekonomi digital yang memiliki kualitas daya saing yang tinggi. Selain masalah
regulasi yang menghambat perkembangan fintech, maraknya kasus penipuan
berupa pencurian data privasi dalam mobile banking juga menimbulkan
kekhawatiran bagi nasabah. Kasus pencurian data privasi dilakukan oleh pelaku
dengan cara mengirim surat terhadap korban terkait adanya perubahan kebijakan
biaya transfer pada mobile banking dari Rp 6.500 per transaksi menjadi Rp
150.000 per bulan (Ferdinan 2022). Korban akan diminta untuk mengisi formulir
online untuk mengisi informasi data diri dan pelaku akan dapat meretas akun
pengguna mobile banking tersebut. Masalah regulasi dan kasus pencurian data
privasi yang meningkat dapat menghambat tingkat adopsi fintech khususnya di
Indonesia.

Penelitian terdahulu mengenai niat adopsi fintech pernah dilakukan oleh
Hu et al. (2019); Tun-Pin et al. (2019); Haqqi and Suzianti (2020); Singh, Sahni,
and Kovid (2020); Setiawan et al. (2021); Aggarwal, Nayak, and Bhatt (2023);,
namun penelitian tersebut memiliki metode dan hasil yang beragam, kemudian
penelitian tersebut tidak membahas mengenai perceived benefit dan perceived
behavioral control. Penelitian mengenai pengaruh perceived benefit terhadap niat
adopsi fintech sudah dilakukan oleh Akturan and Tezcan (2012); Hassan et al.
(2022) dengan hasil yang berbeda, namun tidak membahas perceived behavioral
control. Penelitian Irimia-Diéguez, Velicia-Martin, and Aguayo-Camacho (2023)
membahas pengaruh perceived behavioral control, namun terhadap perilaku
penggunaan fintech. Penelitian Hoque et al. (2023) juga membahas perceived
behavioral control namun dijadikan sebagai variabel mediasi antara inovasi
nasabah dengan niat menggunakan e-money. Penelitian Mazambani and
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Mutambara (2020); Ramachandran and Stella (2022) juga membahas pengaruh
perceived behavioral control terhadap niat adopsi, namun adopsinya terhadap
cryptocurrency bukan mobile banking dan penelitian tersebut tidak membahas
perceived benefit. Berdasarkan fakta literatur yang ada maka penelitian ini
memiliki posisi yang berbeda dengan penelitian terdahulu. Kemudian melihat
fenomena yang ada dan perbedaan penelitian maka penelitian ini menjadi penting
untuk dikaji lebih lanjut dengan subjek yang berbeda.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh tingkat
perceived benefit dan perceived behavioral control terhadap fintech adoption
intention pada mobile banking di Jabodetabek. Pendekatan penyelesaian masalah
pada penelitian ini menggunakan dua teori dasar yaitu TAM dan TPB, sekaligus
menjadikan originalitas penelitian. TAM akan membahas tingkat penerimaan
nasabah terhadap layanan mobile banking yang dilihat berdasarkan manfaat
kegunaan dan kemudahan yang dimiliki dalam mendorong niat adopsi pengguna
terhadap mobile banking. TPB membahas bagaimana pandangan masyarakat serta
sikap nasabah terhadap niat dalam mengadopsi mobile banking.

TELAAH LITERATUR

Technology Acceptance Model (TAM)

Teori TAM merupakan model penerimaan teknologi yang menjelaskan
bagaimana pengguna menerima dan menggunakan teknologi (Davis 1986). TAM
diadaptasi dari theory of reasoned action (TRA). Teori TAM menyatakan bahwa
penerimaan teknologi diprediksi oleh niat perilaku pengguna, yang ditentukan
oleh persepsi kegunaan teknologi dan kemudahan penggunaannya (Marangunié
and Grani¢ 2015). Jika pengguna merasakan bahwa suatu teknologi bermanfaat
dan mudah digunakan, maka pengguna tersebut lebih cenderung untuk menerima
dan menggunakan teknologi tersebut (Davis 1989). TAM adalah model yang
sederhana dan mudah diterapkan untuk memahami penerimaan teknologi
(Taherdoost 2018).

Theory of Planned Behaviour (TPB)

TPB merupakan sebuah teori psikologi yang dikembangkan oleh Ajzen
(1985), yang digunakan untuk memahami bagaimana perilaku manusia dapat
diprediksi oleh niat atau intensi. Teori ini berfokus pada faktor-faktor yang
mempengaruhi niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku (Conner 2020).
Teori ini sering digunakan untuk memprediksi dan menjelaskan berbagai perilaku,
mulai dari keputusan konsumen, perilaku kesehatan, hingga kebiasaan
berkelanjutan, karena memberikan kerangka untuk memahami bagaimana niat
berkembang dan bagaimana faktor-faktor tersebut dapat diintervensi untuk
mengubah perilaku (Steinmetz et al. 2016; Fauzan et al. 2022). TPB menyatakan
bahwa niat untuk melakukan suatu tindakan merupakan prediktor utama dari
perilaku aktual, yang dibentuk oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku
yang dirasakan (La Barbera and Ajzen 2020).

Pengembangan Hipotesis
Perceived benefit mengacu pada pandangan seseorang terhadap manfaat
yang diperoleh ketika menggunakan layanan mobile banking (Akturan and Tezcan
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2012). Pada dasarnya, ketika seseorang ingin mengadopsi layanan fintech seperti
mobile banking, mereka akan mempertimbangkan keuntungan apa yang dimiliki
oleh layanan tersebut. Dalam pengaplikasian teori TAM, terdapat dua aspek yang
diperhatikan ketika seseorang berniat untuk mengadopsi suatu teknologi informasi
yaitu perceived usefulness dan perceived ease of use (Venkatesh and Davis 2000).
Perceived usefulness berperan dalam menciptakan keyakinan kepada masyarakat
bahwa menggunakan layanan mobile banking akan memberikan kegunaan seperti
proses transaksi yang lebih cepat dan operasional yang lebih efektif (Chitungo and
Munongo 2013). Sedangkan, perceived ease of use berperan dalam menciptakan
keyakinan kepada masyarakat bahwa menggunakan layanan mobile banking akan
mempermudah proses transaksi keuangan (Kumar and Yukita 2021). Kedua aspek
tersebut akan menciptakan pandangan yang positif terhadap aspek manfaat yang
dimiliki mobile banking sehingga meningkatkan niat masyarakat untuk
menggunakan layanan mobile banking. Penelitian Hassan et al. (2022)
menemukan bahwa perceived benefit berpengaruh positif terhadap fintech
adoption intention.

Hi: Perceived benefit memiliki pengaruh positif terhadap fintech adoption
intention pada layanan mobile banking.

Setiap orang memiliki tingkat kesulitan yang berbeda beda dalam
melakukan suatu perilaku. Hal ini disebabkan karena setiap individu memiliki
pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan yang berbeda beda (Schunk 1989).
Pada dasarnya, seseorang akan mempertimbangkan faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam suatu tindakan. Hal ini dilakukan agar individu dapat
mengontrol perilaku sehingga dapat memperoleh hasil yang diinginkan. Dalam
pengaplikasian TPB, keyakinan seseorang bahwa kinerja dari tindakannya berada
di dalam kendali merupakan perceived behavioral control (Ajzen 2002). Ketika
membahas terkait layanan mobile banking, tingkat kesulitan dalam memakai
layanan tersebut dipengaruhi oleh tingkat penguasaan dalam mengoperasikannya.
Tingkat penguasaan seseorang terhadap layanan fintech ditentukan oleh sumber
daya yang disebut dimensi facilitating condition (Schaupp et al. 2022).
Facilitating condition ini dapat berupa informasi, waktu, keterampilan, dan
pengalaman yang dimiliki seseorang ketika menggunakan mobile banking. Hal
tersebut akan menentukan tingkat kemudahan (self-efficiency) seseorang dalam
mengontrol transaksi keuangan saat menggunakan mobile banking. Semakin
mudah masyarakat dalam menggunakan mobile banking, maka niat masyarakat
akan semakin meningkat dalam mengadopsi layanan mobile banking.

H,: Perceived behavioral control memiliki pengaruh positif terhadap fintech
adoption intention pada layanan mobile banking.

Perceived Benefit H\‘
Fintech Adoption
2 Intention
Perceived /

Behavioral Control

Gambar 1: Model Penelitian
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METODE PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini adalah nasabah pengguna layanan mobile
banking yang merupakan produk layanan perbankan di Jabodetabek. Sedangkan
obyek penelitian ini adalah niat pengguna dalam mengadopsi (fintech adoption
intention) produk mobile banking, perceived benefit dan perceived behavioral
control. Penelitian ini merupakan penelitian verifikatif berdasarkan uji data
kuantitatif yang menggambarkan dan menjelaskan hubungan pengaruh antar
variabel. Teknik sampling yang digunakan adalah non-probability sampling yaitu
purposive sampling dengan kriteria: (1) Usia 17 — 57 tahun. (2) Berdomisili di
Jabodetabek. (3) Pernah menggunakan layanan mobile banking, sehingga
diperoleh 545 responden. Data yang digunakan adalah data primer berupa
persepsi responden yang dibuat melalui aplikasi Google Form dan disebarkan
melalui media sosial. Skala pengukurannya menggunakan metode semantic
differential dengan skala 1-10. Hasil dari penilaian yang diberikan oleh responden
akan terdata secara otomatis dan disajikan dalam bentuk excel. Teknik analisis
data menggunakan metode SEM-PLS dengan bantuan aplikasi SmartPLS versi
4.0. Analisis dibagi menjadi dua bagian yaitu uji model pengukuran (outer model)
dan model struktural (inner model).

Variabel penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu variabel dependen
(fintech adoption intention) dan variabel independen (perceived benefit dan
perceived behavioral control). Variabel fintech adoption intention mengarah pada
keinginan seseorang untuk mengadopsi layanan mobile banking yang diukur
dengan tiga indikator (Venkatesh et al. 2003; Ziemba 2019). Variabel perceived
benefit mengacu kepada pandangan masyarakat terhadap manfaat yang dimiliki
mobile banking, yang diukur dengan enam indikator (Ryu 2018; Ali et al. 2021)..
Variabel perceived behavioral control mengacu pada keyakinan masyarakat
terhadap perilaku kontrol dalam penggunaan mobile banking, yang diukur dengan
tiga indikator (Ajzen 2002; Usman 2017). Masing-masing indikator akan diukur
dengan menggunakan skala semantic differential dari 1 (sangat tidak setuju)
sampai 10 (sangat setuju). Semakin besar poin yang diberikan oleh responden
menandakan bahwa semakin besar pula pandangan masyarakat dalam menilai
manfaat dan perilaku kontrol terhadap niat penggunaan layanan mobile banking.
Operasionalisasi variabel disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Operasional Variabel

No Variabel Indikator/Pernyataan Kode Skala
1. Perceived Saya merasa penggunaan  mobile
Benefit (PB) banking dapat digunakan kapan saja PB1 Interval
(Ryu 2018).
Saya merasa penggunaan  mobile
banking dapat digunakan di mana saja PB2 Interval
(Ryu 2018).

Saya merasa lebih mudah dalam
menggunakan mobile banking ketika
melakukan transaksi keuangan

dibandingkan dengan layanan keuangan PB3 Interval
tradisional (Breward, Hassanein, and
Head 2017).
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Saya merasa lebih nyaman dalam
menggunakan mobile banking
dibandingkan layanan keuangan
tradisional (Ali et al. 2021).

Saya merasa penggunaan  mobile
banking biayanya lebih hemat (Ryu PB5 Interval

PB4 Interval

2018).
Saya merasa penggunaan  mobile
banking memberikan keuntungan PB6 Interval
financial yang lebih banyak (Ryu 2018).
2. Perceived Saya merasa penggunaan  mobile
Behavioral banking lebih mudah dibandingkan PBC1 Interval

Control (PBC) layanan tradisional (Usman 2017).
Saya merasa dapat  mengontrol
penggunaan mobile banking (Ajzen PBC2 Interval
2002).
Saya memiliki pengetahuan cukup untuk
menggunakan mobile banking (Usman  PBC3 Interval

2017).
3. Fintech Saya semakin sering menggunakan
Adoption aplikasi mobile banking (Venkatesh et  FAIL Interval

Intention (FAI) al. 2003; Ziemba 2019).
Saya Dberniat menggunakan kembali
layanan mobile banking (Venkatesh et  FAI2 Interval
al. 2003; Ziemba 2019).
Saya berniat merekomendasikan
penggunaan merekomendasikan layanan
mobile banking pada orang lain
(Venkatesh et al. 2003; Ziemba 2019).

FAI3 Interval

HASIL DAN PEMBAHASAN

Klasifikasi Responden

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner yang
disebarkan secara online. Berdasarkan hasil pengumpulan data kuisioner, jumlah
responden yang berada di Jabodetabek dan pernah menggunakan mobile banking
yaitu sebanyak 545 orang seperti terlihat pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan
bahwa jumlah populasi responden dalam penelitian ini didominasi oleh wanita
dengan persentase 54,32% sebanyak 298 orang, sedangkan responden pria
berjumlah 247 orang dengan persentase 45,32%. Jika melihat klasifikasi usia,
jumlah responden yang paling banyak memakai layanan mobile banking berada di
golongan 17-25 tahun dengan dengan persentase 41,83% sebanyak 228 orang,
sedangkan golongan usia di atas 57 tahun memiliki jumlah responden terendah
sebanyak 51 orang dengan persentase 9,36%. Untuk klasifikasi pendidikan,
mayoritas status pendidikan yang dimiliki oleh responden yaitu S1 dengan
persentase 56,15% sebanyak 306 orang, sedangkan minoritas responden berstatus
pendidikan S3 dengan persentase 1,28% sebanyak 7 orang.

PISSN 2721-6241 235
elSSN 2721-7094

https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jps



http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

JPS (Jurnal Perbankan Syariah)
Oktober 2024, Vol.5, No.2: 229-246

Tabel 2 Data Klasifikasi Responden

No. Klasifikasi Keterangan Jumlah Persentase (%0)
1. Jenis Kelamin Pria 247 45,32%
Wanita 298 54,68%
2. Usia 17 - 25 tahun 228 41,83%
26 - 41 tahun 170 31,19%
42 - 57 tahun 96 17,61%
> 57 tahun 51 9,36%
3. Pendidikan SMA atau di 107 19,63%
bawahnya
S1 306 56,15%
S2 125 22,94%
S3 7 1,28%
4. Lama 3 bulan 199 36,51%
Penggunaan 6 bulan 57 10,46%
1 tahun 139 25,50%
> 1 tahun 150 27,52%
5.  Frekuensi Harian 217 39,82%
Penggunaan Mingguan 226 41,47%
Bulanan 102 18,72%

Sumber: data primer (diolah, 2023)

Selain memperlihatkan status profil responden, Tabel 2 juga menunjukkan
statistik lama penggunaan dan frekuensi penggunaan mobile banking yang
digunakan oleh tiap subjek penelitian. Mayoritas responden menggunakan
layanan mobile banking selama 3 bulan dengan persentase 36,51% sebanyak 199
orang, sedangkan kelompok minoritas responden menggunakan layanan mobile
banking selama 6 bulan dengan persentase 10,46% sebanyak 57 orang. Untuk
seringnya waktu pemakaian, mayoritas responden menggunakan layanan mobile
banking dengan frekuensi mingguan sebanyak 226 orang dengan persentase
41,47%, sedangkan minoritas responden menggunakan layanan mobile banking
dengan frekuensi bulanan sebanyak 102 orang dengan persentase 18,72%.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah indikator dari setiap variabel
penelitian dapat dinyatakan valid. Uji validitas dibagi menjadi dua yaitu validitas
konvergen dan validitas diskriminan. Uji validitas konvergen dapat dikatakan
valid apabila outer loading dari indikator variabel berada di atas atau sama dengan
(>) 0,70 (Hair et al. 2019). Tabel 3 memperlihatkan bahwa tidak ada indikator
yang dibuang atau tidak valid karena nilai setiap outer loading berada di atas (>)
0,70 sehingga sehingga indikator setiap variabel dianggap telah memenuhi kriteria
dalam uji validitas konvergen.
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Tabel 3 Hasil Uji Validitas Konvergen

No. Variabel Indikator Outgr Keterangan
Loadiing

1. Fintech Adoption FAI-1 0,969 Valid
Intention (FAI) FAI-2 0,971 Valid
FAI-3 0,880 Valid
2. Perceived Benefit (PB) PB-1 0,939 Valid
PB-2 0,951 Valid
PB-3 0,949 Valid
PB-4 0,938 Valid
PB-5 0,912 Valid
PB-6 0,819 Valid
3. Perceived Behavioral PBC-1 0,942 Valid
Control (PBC) PBC-2 0,968 Valid
PBC-3 0,969 Valid

Sumber: data primer (diolah, 2023)

Metode yang dipakai dalam uji validitas diskriminan yaitu dengan
menggunakan pengukuran Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Variabel
penelitian dapat dinyatakan reliabel apabila nilai HTMT berada di bawah (<) 0,90
(Dijkstra and Henseler 2015; Hair et al. 2019). Tabel 4 menunjukkan bahwa setiap
variabel memenuhi hasil uji validitas diskriminan karena nilai uji HTMT kurang
dari 0,90.

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Diskriminan

No Variabel HTMT Keterangan
1. PB <=> FAI 0,572 Terpenuhi
2. PBC <=> FAI 0,840 Terpenuhi
3. PBC <=> PB 0,631 Terpenuhi

Sumber: data primer (diolah, 2023)

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menentukan apakah pernyataan dari
variabel penelitian dapat dikatakan reliabel atau memberikan hasil yang dapat
diandalkan dalam penelitian. Proses uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan metode Cronbachi’s Alpha dan composite reliability (pa dan pc).
Hasil pengukuran akan dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha
lebih besar (<) daripada 0,6 dan nilai dari composite reliability (pa dan pc) lebih
dari 0,70 (Hair et al. 2019). Berikut merupakan tabel 5 yang menampilkan hasil
uji reliabilitas:

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel  Cronbach's Alpha pa pc Keterangan
1. FAI 0,936 0,965 0,959 Reliabel
2. PB 0,963 0,967 0,970 Reliabel
3 PBC 0,957 0,961 0,972 Reliabel

Sumber: data primer (diolah, 2023)
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Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 5, variabel fintech adoption
intention (FAI), perceived benefit (PB), dan perceived behavioral control (PBC)
dapat dinyatakan reliabel karena hasil uji Cronbach’s Alpha lebih besar daripada
(>) 0,6 dan hasil uji composite reliability (pa dan pc) lebih dari (>) 0,70.

Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R? dilakukan untuk mengukur besarnya
variabel indpenden dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen
dalam penelitian. Kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen dapat dideskripsikan dalam tiga kategori yaitu lemah (0,25 < R? < 0,50),
sedang (0,50 < R® < 0,75), dan kuat (R® > 0,75) (Hair et al. 2019). Tabel 6 yang
menampilkan hasil uji koefisien determinasi (R?).

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Variabel R Square R Square Adjusted

Fintech Adoption Intention (FAI) 0,660 0,660
Sumber: data primer (diolah, 2023)

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai R? dari variabel Fintech Adoption
Intention (FAI) yaitu 0,660 termasuk dalam golongan moderate. Pengujian
koefisien determinasi membuktikan bahwa variabel independent (perceived
benefit dan perceived behavioral control) dapat menjelaskan variabel independent
(fintech adoption intention) sebesar 66,0%. Sedangkan, 34,0% dapat dijelaskan
oleh variabel di luar penelitian.

Prediksi Relevansi (Q?)

Uji prediksi relevansi dilakukan untuk mengetahui seberapa akurat tingkat
prediksi dari variabel independent terhadap variabel dependen. Kekuatan prediksi
variabel penelitian dapat dikatakan lemah apabila berada di 0 < Q? < 0,25,
dikatakan sedang apabila berada di 0,25 < Q2 < 0,5, dan dinyatakan kuat apabila
Q%> 0,5 (Hair et al. 2019). Tabel 7 yang menampilkan hasil uji Q°.

Tabel 7 Hasil Uji Prediksi Relevansi (Q?)
Variabel Q Square

Fintech Adoption Intention (FAI) 0,658
Sumber: data primer (diolah, 2023)

Tabel 7 memperlihatkan bahwa nilai Q? sebesar 0,658, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel penelitian memiliki tingkat prediksi yang kuat karena
lebih besar dari (>) 0,5.

Goodness of Fit (GoF)

Uji Goodness of Fit dilakukan untuk menentukan apakah model struktural
memiliki kesesuaian secara keseluruhan. Uji Goodness of Fit akan dilakukan
dengan menggunakan metode Standarized Mean Square Residual (SRMR). Uji
GoF dapat dinyatakan memiliki tingkat kesesuaian yang baik (Good Fit) apabila
berada di 0 < SRMR < 0,05 dan dapat dinyatakan diterima (Acceptable Fit)
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apabile berada di 0,05 < SRMR < 0,10 (Schermelleh-Engel, Moosbrugger, and
Muller 2003). Tabel 8 merupakan hasil uji Goodness of Fit.

Tabel 8 Hasil Uji Goodness of Fit
Metode Saturated Model Estimated Model Keterangan

SRMR 0,051 0,051 Acceptable Fit
Sumber: data primer (diolah, 2023)

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai GoF dalam penelitian ini sebesar 0,051
yang berarti tingkat kesesuaian model struktural dapat diterima (acceptable fit)
karena nilai SRMR berada di 0,05 < SRMR <0,10.

Uji Path Coefficient dan Hipotesis

Uji path coefficient dilakukan untuk mendeskripsikan hubungan yang
dimiliki antar variabel. Path coefficient memiliki hubungan antara -1 sampai +1
yanng menjelaskan hubungan negatif atau positif antara variabel penelitian
(Dijkstra and Henseler 2015). Sedangkan, pengujian hipotesis bertujuan untuk
melihat apakah hipotesis penelitian yang diajukan diterima atau ditolak. Dalam
mengukur tingkat signifikansi variabel, penelitian ini akan melakukan uji T-
Statistic dan p-value dengan menggunakan fungsi bootstrapping. Syarat dari suatu
hubungan antar variabel dapat dinyatakan signifikan apabila nilai dari uji T lebih
besar (>) daripada 1,96 dan nilai dari p-value lebih besar (>) daripada 0,05 (Hair
et al. 2019). Berikut merupakan tabel 9 yang memperlihatkan hasil path
coefficient dan uji hipotesis:

Tabel 9 Hasil Uji Path Coefficient dan Uji Hipotesis

Variabel Path Coefficient T-Statistic  P-Values  Keterangan
PB - FAI 0,097 2,328 0,020 Diterima
PBC - FAI 0,750 26,793 0,000 Diterima

Sumber: data primer (diolah, 2023)

Tabel 9 menunjukkan bahwa perceived benefit memiliki nilai koefisien
sebesar 0,097 (positif) terhadap fintech adoption intention. Hasil uji t-statistic
diketahui sebesar 2,328 > 1,96 dan p-value sebesar 0,020 < 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa hipotesis H; diterima. Dengan demikian, perceived benefit
berpengaruh positif signifikan terhadap fintech adoption intention. Perceived
behavioral control memiliki nilai koefisien sebesar 0,750 (positif) terhadap
fintech adoption intention. Hasil uji t-statistic menunjukkan bahwa 26,793 > 1,96
dan p-value sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis H,
diterima. Dengan demikian, perceived behavioral control berpengaruh positif
signifikan terhadap fintech adoption intention.

Pengaruh Perceived Benefit Terhadap Fintech Adoption Intention

Penelitian ini menunjukkan bahwa perceived benefit berpengaruh positif
terhadap fintech adoption intention. Hal ini menggambarkan bahwa semakin besar
pandangan seseorang dalam manfaat fintech, maka semakin besar pula niat
seseorang untuk mengadopsi layanan mobile banking. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Hassan et al. (2022) yang menemukan bahwa perceived benefit
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berpengaruh positif terhadap fintech adoption intention. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Abdul-Rahim et al. (2022), perceived benefit dalam fintech
adoption intention dibedakan menjadi 2 yaitu moneter dan non-monetery benefit.
Menurut hasil penelitiannya, fintech memberikan manfaat keuangan berupa
penghematan biaya dan keuntungan keuangan yang lebih besar sehingga
mendorong keinginan masyarakat dalam menggunakan layanan mobile banking.
Sedangkan, non-monetery benefit memberikan manfaat berupa transaksi yang
lebih lancar, praktis, dan cepat sehingga orang orang merasa nyaman dalam
menggunakan mobile banking.

Singh, Sahni, and Kovid (2020) mengatakan bahwa manfaat dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti keamanan, pengaruh sosial, dan tingkat
responsivitas dari layanan fintech. Menurut hasil penelitiannya, faktor keamanan
berperan dalam mendorong aspek sosial dan meningkatkan pandangan masyarakat
terhadap kegunaan penggunaan fintech. Sedangkan tingkat responsivitas dalam
layanan fintech terbukti meningkatkan pandangan masyarakat dalam menilai
kemudahan dalam penggunaan fintech. Selain itu, dalam pengaplikasian model
TAM, layanan mobile banking terbukti memberikan manfaat kegunaan
(usefulness) dan kemudahan (ease of use) dalam melakukan transaksi keuangan
(Kumar and Yukita 2021). Perceived usefulness menumbuhkan keyakinan
masyarakat terhadap manfaat kinerja fintech seperti operasional yang lebih efektif
(Misissaifi and Sriyana 2021; Schaupp et al. 2022). Sedangkan, perceived ease of
use membentuk keyakinan masyarakat dalam menilai manfaat fintech yang
mempermudah kelancaran proses transaksi keuangan (Chuang, Liu, and Kao
2016).

Berdasarkan hasil penelitian ini, indikator perceived benefit yang paling
berpengaruh terhadap fintech adoption intention dapat dilihat dari manfaat mobile
banking yang dapat digunakan tanpa harus mempertimbangkan aspek waktu dan
tempat. Hal ini memberikan keunggulan dalam segi operasional yang memiliki
proses yang lebih cepat dan kemudahan wuntuk bertransaksi terhadap
keberlangsungan bisnis dan kehidupan sehari hari. Transaksi yang semakin cepat
melalui mobile banking, secara makro akan mendorong perputaran bisnis yang
lebih lancar sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lebih cepat lagi.
Selain itu, jangkauan layanan yang lebih luas akan dapat dinikmati oleh
masyarakat yang lebih banyak dalam bertransaksi dengan mudah sehingga
penyebaran kesejahteraan hidup masyarakat semakin luas. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa pengaplikasian teori TAM cocok ketika dikaitkan dengan
hubungan antara perceived benefit terhadap fintech adoption intention pada
mobile banking.

Pengaruh Perceived Behavioral Control Terhadap Fintech Adoption Intention

Penelitian ini menunjukkan bahwa perceived behavioral control
berpengaruh positif terhadap fintech adoption intention. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar pandangan seseorang terhadap kontrol perilaku dalam
menggunakan fintech, maka semakin besar pula niat masyarakat dalam
mengadopsi mobile banking. Dalam pengaplikasian TPB, keyakinan seseorang
bahwa kinerja dari tindakannya berada di dalam kendali merupakan perceived
behavioral control (Ajzen 2002). Pada dasarnya, seseorang akan
mempertimbangkan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam suatu
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tindakan. Pertimbangan ini dilakukan untuk dapat mengontrol suatu perilaku demi
memberikan hasil yang diinginkan sehingga mendorong niat seseorang dalam
melakukan suatu perilaku. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mazambani
and Mutambara (2020); Ramachandran and Stella (2022), pengaruh perceived
behavioral control terbukti meningkatkan niat masyarakat dalam mengadopsi
cryptocurrency.

Selain itu, perceived behavioral control terdiri menjadi dua dimensi yaitu
self-efficiency dan facilitating control (Schaupp et al. 2022). Self-efficiency
menunjukkan pengaruh aspek kemudahan yang memberikan dampak positif
terhadap perceived behavioral control. Sedangkan, facilitating conditions
mendeskripsikan pengaruh sumber daya (resource) seperti pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan terhadap kontrol perilaku. Semakin besar sumber
daya yang dimiliki dan semakin mudah seseorang dalam menggunakan fintech,
maka semakin tinggi pula tingkat keinginan masyarakat dalam menggunakan
layanan fintech.

Berdasarkan hasil penelitian ini, indikator perceived behavioral control
terhadap fintech adoption intention yang paling berpengaruh dapat dilihat dari
perilaku kontrol seseorang dalam menggunakan mobile banking berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki. Dalam membangun suatu pengetahuan diperlukan
adnya pengumpulan informasi. Dalam era digital, internet memiliki peran yang
sangat signifikan dalam mengumpulkan informasi sehingga masyarakat memiliki
pengetahuan yang cukup untuk mengetahui bagaimana cara menggunakan
layanan mobile banking. Masyarakat yang mengetahui cara menggunakan layanan
mobile banking tentunya akan merasa mudah dalam melakukan transaksi
keuangan secara online sehingga hal tersebut akan meningkatkan niat masyarakat
dalam mengadopsi layanan mobile banking. Hasil penelitian ini terbukti dinilai
cocok dengan pengaplikasian model TPB dan hasil penelitian terdahulu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa perceived benefit dan perceived behavioral control
berpengaruh positif terhadap variabel fintech adoption intention pada penggunaan
mobile. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi manfaat masyarakat
terhadap fintech, maka semakin besar pula niat penggunaan mobile banking.
Secara teoritis, penelitian ini menjelaskan bahwa penggunaan teori TAM dan TPB
secara bersamaan dapat menjelaskan hubungan antara variabel yang menjadi
model penelitian ini. Secara praktis, penggunaan teori TAM dan TPB secara
bersamaan dapat digunakan sebagai model pembuat kebijakan dalam penerapan
inovasi fintech pada perbankan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dari segi jumlah sampel, variabel dan
teori. Oleh sebab itu penelitian lanjutan disarankan untuk meningkatkan jumlah
sampel dan memperluas jangkauan wilayah yang diteliti untuk meningkatkan
keakuratan hasil penelitian. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk
menambahkan variabel independen yang lainnya karena masih ada ruang sebesar
34 persen. Kemudian penelitian selanjutnya disarankan juga untuk menggunakan
model UTAUT sebagai grand theory, karena model tersebut memiliki cakupan
pembahasan yang lebih luas dan lebih terperinci mengingat model UTAUT
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merupakan hasil dari adaptasi gabungan model TRA, TAM, TPB, model of
personal computer utilization (MPCU), sosial cognitive theory (SCT), innovation
diffution theory (IDT). Sedangkan untuk penyedia layanan mobile banking,
pemberian informasi dan edukasi menjadi kata kunci penting dalam keberhasilan
penerapan layanan mobile banking.
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